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Abstrak

Guru memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan sikap peserta
didik. Dikatakan guru yang bermutu karena perannya dalam mengembangkan
intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh digitalisasi pembelajaran, kompetensi profesional
dan komitmen kerja dimoderasi oleh budaya organisasi terhadap prestasi siswa
pada SMP Negeri di Kota Makassar. Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif. Sampel yang dipilih guru pada beberapa
SMP Negeri di Kota Makassar yang ditentukan sebanyak 100 orang guru. Hasil
penelitian yang dilakukan maka diperoleh temuan bahwa digitalisasi
pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi siswa.
Kompetensi professional berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
siswa. Komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
siswa. Hasil uji moderasi maka diperoleh temuan bahwa budaya organisasi
tidak dapat memoderasi pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi
siswa. Budaya organisasi memoderasi atau memperkuat dan signifikan
pengaruh kompetensi professional terhadap prestasi siswa. Kemudian budaya
organisasi memoderasi atau memperkuat dan signifikan pengaruh komitmen
kerja terhadap prestasi siswa pada beberapa SMP Negeri di Makassar.

Abstract

Teachers have an important role in the formation of character and attitudes of
students. It is said that teachers are qualified because of their role in developing
the intellectual, emotional, and spiritual of students. The purpose of this study
was to determine the effect of digitalization of learning, professional
competence and work commitment moderated by organizational culture on
student achievement at Public Junior High Schools in Makassar City. The
approach in this study used quantitative research. The sample selected teachers
at several Public Junior High Schools in Makassar City were determined as
many as 100 teachers. The results of the study obtained the findings that
digitalization of learning had a positive and significant effect on student
achievement. Professional competence had a positive and significant effect on
student achievement. Work commitment had a positive and significant effect
on student achievement. The results of the moderation test obtained the findings
that organizational culture could not moderate the effect of digitalization of
learning on student achievement. Organizational culture moderates or
strengthens and significantly the effect of professional competence on student
achievement. Then organizational culture moderates or strengthens and
significantly the effect of work commitment on student achievement at several
Public Junior High Schools in Makassar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka Panjang yang mempunyai nilai
strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh karena itu, hampir semua negara
menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang paling penting dan utama dalam konteks
pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia menempatkan variabel pendidikan sebagai
sesuatu yang penting dan utama (Kunandar, 2017). Guru merupakan komponen penting dalam sebuah
proses pendidikan, karena sebagai sales agent dari Lembaga pendidikan. Guru dianggap sebagai kunci
dalam menentukan keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru sebagai tenaga edukatif yang
berperan menjalankan tugasnya dengan kompeten dan profesional. Guru tidak hanya melakukan
pengajaran atau transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi guru juga dituntut untuk mampu memberikan
bimbingan, keteladanan, pelatihan pada peserta didik dan pengapdian pada Masyarakat serta melakukan
tugas-tugas adminisratif lainnya (Masrum, 2021:2).

Guru memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan sikap peserta didik. Dikatakan
guru yang bermutu karena perannya dalam mengembangkan intelektual, emosional, dan spiritual peserta
didik. Kualitas guru merupakan komponen penting bagi pendidikan yang sukses, dilihat dari proses
pembelajaran yang disampaikan oleh guru melalui prestasi yang dicapai oleh siswa. Waryani (2021:2)
menyatakan bahwa prestasi siswa merupakan suatu hasil proses siswa mencapai target mata pelajaran
di dalam proses belajar mengajar. Prestasi siswa juga menentukan bagaimana seorang siswa mampu
memahami pembelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Prestasi merupakan hasil nyata dari puncak
pengembangan potensi diri. Prestasi hanya dapat diraih dengan mengerahkan segala kekuatan,
kemampuan dan usaha yang ada dalam diri siswa. Apabila seorang siswa ranking satu, itu berarti proses
pembelajaran yang selama ini dijalani sukses besar. Prestasi belajar siswa diartikan sebagai hasil
maksimal yang telah dicapai oleh seorang siswa dengan usaha-usaha belajar yang telah dilaksanakan
(Runtu dan Kalalo, 2021:15). Digitalisasi pembelajaran merupakan salah satu hal yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan prestasi siswa. Adawiyah (2022:12) berpendapat bahwa digitalisasi
pembelajaran pada dasarnya adalah pembelajaran yang secara langsung mengikut sertakan penggunaan
perangkat digital secara kreatif selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Penggunaan perangkat
digital oleh para guru memberikan kesempatan untuk merancang pembelajaran yang lebih menarik
untuk disajikan ke peserta didik.

Digitalisasi pembelajaran adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan teknologi
digital, seperti komputer, internet, perangkat mobile, dan aplikasi online, sebagai alat atau medium untuk
menyampaikan materi pelajaran, berinteraksi antara guru dan siswa, serta melibatkan aktivitas
pembelajaran yang terkait dengan teknologi. Implementasi pembelajaran digital saat ini telah menjadi
keharusan bagi setiap guru kepada peserta didiknya agar dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
yang akan berujung pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Penelitian Anisah et al., (2021)
membuktikan bahwa digitalisasi pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi siswa, kemudian Ming-
Hung et al., (2017) bahwa digitalisasi pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi siswa. Begitu pula
penelitian Nikmawati et al., (2021) bahwa gadget berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil belajar
dan minat belajar siswa, sehingga ada perbedaan pada temuan empirik dari beberapa peneliti
sebelumnya.

Kemudian untuk meningkatkan prestasi siswa maka diperlukan adanya kompetensi professional
yang dimiliki guru. Menurut Jamil (2022:130) kompetensi profesional merupakan kemampuan guru
dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Proses belajar dan hasil belajar peserta
didik bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian
besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola
kelasnya, sehingga belajar peserta didik berada pada tingkat optimal.

Kompetensi profesional guru merupakan suatu kompetensi yang berkaitan dengan profesi yang
tertuju pada berbagai keahlian di bidang pendidikan. Kompetensi profesional merupakan kemampuan
dasar guru dalam untuk mengetahui tentang belajar dan tingkah laku peserta didik, bidang studi yang
dibinanya dan memiliki keterampilan dan teknik dalam mengajar. Penelitian sebelumnya yakni
Herlianto et al., (2018) menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian Jumadi et al., (2022) bahwa kompetensi
profesional guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki oleh guru maka akan meningkatkan profesionalisme guru tersebut dan
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berdampak pada hasil belajar para siswa. Sedangkan hasil penelitian oleh Dimyati (2018) membuktikan
bahwa kompetensi profesional tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga ada perbedaan
pada temuan empirik dari beberapa peneliti sebelumnya.

Salah satu faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar siswa selain digitalisasi
pembelajaran dan kompetensi, yaitu komitmen kerja guru dalam mengajar. Guru-guru yang
berkomitmen kerja tinggi cenderung lebih disiplin dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan
kepada mereka. Guru-guru yang berkomitmen kerja tinggi bahkan mau bekerja dan berkontribusi lebih
dari apa yang dituntut dari mereka. Jika guru memiliki komitmen kerja yang tinggi maka ia akan
bersungguh-sungguh dalam membimbing serta akan selalu menyediakan waktu dan tenaganya untuk
membantu para siswanya agar menjadi generasi yang cerdas sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa tersebut (Fajrianti et al., 2021). Hasil tersebut mendukung penelitian Kaloh dan Lomboan
(2022) menyatakan bahwa komitmen berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Arifin (2020) yang
menemukan bahwa komitmen kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
siswa. Artinya bahwa jika guru memiliki komitmen kuat, maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan Mustofa et al., (2023) bahwa kompetensi profesional guru tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap manajemen pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga ada
kesenjangan atau masalah yang belum terjawab oleh riset.

Budaya organisasi menjadi variabel moderasi pada penelitian ini dalam memperkuat hubungan
digitalisasi pembelajaran, kompetensi professional dan komitmen kerja terhadap prestasi siswa, dimana
budaya organisasi merupakan pondasi awal dalam menanamkan prinsip atau nilai-nilai pada suatu
pendidikan. Budaya organisasi yang ideal akan membawa perubahan besar pada tugas dan
tanggungjawab kepala sekolah dan tenaga pengajar dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik
supaya terlaksana secara optimal. Budaya organisasi mengandung makna bahwa para guru memiliki
komitmen dalam memegang budaya untuk mendorong siswa mencapai prestasi belajar yang maksimal
(Gurdi et al., 2022).

Berkaitan dengan pentingnya masalah digitalisasi pembelajaran, kompetensi professional dan
komitmen kerja, maka peneliti menentukan penelitian pada Sekolah Menengah Pertama tepatnya pada
SMP Negeri 4, 22, 10, dan SMP Negeri 7 Makassar, dengan mengembang visi yakni mewujudkan SMP
unggul dalam lIptek, religius, berbudaya, dan berwawasan lingkungan. Untuk mencapai visi tersebut
maka dilihat dari prestasi yang dicapai oleh siswa agar dapat menjadi sekolah unggul. Namun dari
pengamatan yang dilakukan bahwa prestasi belajar dari serangkaian proses pembelajaran dapat
digambarkan prestasi siswa secara kuantitas dan kualitas. Secara kuantitas dinyatakan dengan angka
antara 0 sampai 100. Sedangkan secara kualitas digambarkan dengan katagori sangat baik, baik, sedang
dan kurang. Hasil belajar siswa dikatakan baik apabila telah mencapai syarat Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Sedangkan secara kualitas dikatakan baik apabila sudah mencapai katagori minimal,
baik. Pola ini berlaku universal untuk lembaga sekolah. Namun permasalahan yang dihadapi saat ini
pada beberapa SMP Negeri di Kota Makassar bahwa rata-rata siswa belum mencapai syarat Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini dapat dilihat dari kurangnya pengetahuan anak dalam menerapkan
pembelajaran secara digitalisasi, selain itu kurangnya kompetensi professional yang dimiliki oleh guru
terkait dengan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendetail yang
memungkinkan pembimbingan siswa agar sesuai dengan standar kompetensi yang telah dicanangkan
dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP)

Permasalahan lainnya terkait dengan komitmen dan budaya organisasi yang diterapkan pada
sekolah, dimana guru kurang memiliki komitmen bersama untuk melaksanakan tugas-tugas dengan
penuh kedisiplinan dan bertanggung jawab, baik yang berhubungan langsung dengan peningkatan
prestasi belajar siswa maupun yang berkaitan dengan pembinaan karakter siswa seperti pembinaan iman
dan takwa yang relatif masih rendah, yang mencakup pada nilai-nilai dan budaya yang harus dimiliki
oleh setiap siswa atau peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, menurut Suharyat
(2022:43) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sistematis dalam menyusun bagian-bagian dan
klasifikasi dari fenomena kehidupan manusia serta hubungannya dengan permasalahan yang dihadapi.
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori, dan menyajikan suatu fakta atau
mendeskripsikan melalui bantuan statistik. Penelitian ini dilaksanakan pada beberapa SMP Negeri di
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Kota Makassar, dimana populasi adalah Guru pada beberapa SMP Negeri di Kota Makassar yang
berjumlah sebanyak 100 orang. Pengumpulan data melalui kuesioner, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data dengan analisis moderated regression analysis.

Berdasarkan penjelasan hubungan antara variabel yang telah dikemukakan diatas, maka
kerangka konseptual dalam penelitian ini dapatdilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Pengaruh Digitalisasi Pembelajaran, Kompetensi Profesional, dan Komitmen Kerja
Terhadap Prestasi Siswa (Tanpa Moderasi)
a) Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh
variabel bebas (digitalisasi pembelajaran, kompetensi profesional, dan komitmen kerja) terhadap
variabel terikat (prestasi siswa) melalui tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Digitalisasi Pembelajaran, Kompetensi Profesional dan Komitmen Kerja Terhadap
Prestasi Siswa

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
1 (Constant) 3.233
Digitalisasi Pembelajaran 0.244 0.098 0.243 2.498 0.014
Kompetensi Profesional 0.227 0.081 0.255 2.811 0.006
Komitmen Kerja 0.646 0.136 0.396 4.740 0.000
a. Dependent Variable: Prestasi Siswa

Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh persamaan regresi Y = bo + b1X1 + bX; + bsXs atau Y
= 3.233 + 0,244X; + 0,227X, + 0,646X3. Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda di atas
adalah sebagai berikut:
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a. Hasil dari nilai konstanta persamaan regresi linear positif sebesar 3,233 yang artinya apabila
nilai variabel independen yang meliputi digitalisasi pembelajaran (X1), kompetensi profesional
(X2) dan komitmen kerja (X3) konstan atau tidak mengalami perubahan, maka nilai variabel
prestasi siswa (YY) meningkat sebesar 3.233

b. Koefisien regresi X1 (digitalisasi pembelajaran) dari perhitungan linier berganda diperoleh nilai
coefficients (b1l) = 0,244 Hal ini berarti setiap penambahan peningkatan satu point skor
digitalisasi pembelajaran (X1) maka prestasi siswa (Y) akan mengalami peningkatan. Begitu
juga sebaliknya, ketika variabel digitalisasi menurun satu point maka prestasi siswa juga ikut
menurun sebesar satu point, dengan asumsi bahwa varibel lain bersifat tetap dan tidak berubah.

c. Kaoefisien regresi X2 (kompetensi profesional) dari perhitungan linier berganda diperoleh nilai
coefficients (b2) = 0,227. Hal ini berarti setiap peningkatan satu point skor kompetensi
profesional (X2) maka prestasi siswa (Y) akan mengalami peningkatan. Begitu juga sebaliknya
bahwa ketika kompetensi profesional menurun sebesar satu point maka prestasi siswa juga ikut
menurun, hal ini dapat diasumsikan juga bahwa variabel lain dalam penelitian ini masih bersifat
tetap atau tidak berubah.

d. Koefisien regresi X3 (komitmen Kkerja) dari perhitungan linier berganda diperoleh nilai
coefficients (b3) = 0,646 Hal ini berarti setiap penambahan peningkatan satu point skor
komitmen kerja (X3) maka prestasi siswa (Y) akan mengalami peningkatan. Begitu juga
sebaliknya ketika komitmen kerja menurun sebesar satu point, maka prestasi siswa juga akan
menurun sebesar satu point, dengan asumsi bahwa variabel lain yang diteliti dalam penelitian
ini bersifat tetap atau tidak berubah.

b) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas,
nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 0.661 0.436 0.419 2.671

Kemudian dilihat dari model summary diperoleh nilai R sebesar 0,661, hal ini dapat diartikan
terdapat hubungan yang kuat antara digitalisasi pembelajaran, kompetensi profesional, dan komitmen
kerja terhadap prestasi siswa. Sedangkan koefisien determinasi dilihat dari nilai Adjusted Rsquare Yakni
sebesar 0,419 yang dapat diartikan bahwa sebesar 49.10 % prestasi siswa ditentukan oleh adanya
digitalisasi pembelajaran, kompetensi profesional, dan komitmen kerja, sedangkan sisanya sebesar
58.10 % (1 - 0,419 x 100) ditentukan oleh faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
¢) UjiParsial

1. Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 26 menunjukkan bahwa dengan nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,014 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh
antara digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar.

2. Hasil uji parsial pengaruh kompetensi profesional (X2) terhadap prestasi siswa diperoleh nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara kompetensi profesional terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota
Makassar.

3. Hasil uji parsial pengaruh komitmen kerja terhadap prestasi siswa menunjukkan bahwa dengan
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh
antara komitmen Kkerja terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar.

d) Uji Simultan

Uji hipotesis secara simultan antara variabel bebas, dalam hal ini digitalisasi pembelajaran (X1),

kompetensi profesional (X2) dan variabel komitmen kerja (X3) terhadap prestasi siswa.
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Tabel 3. Hasil Analisis Uji F

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 530.332 3 176.777 24.773 0.000
1 Residual 685.058 96 7.136

Total 1.215.390 99

Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows release 26 dapat diketahui
bahwa F hitung = 24.773 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000, karena nilai probabilitas lebih kecil
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang simultan antara digitalisasi pembelajaran
(X1), kompetensi profesional (X2) dan komitmen kerja (X3 terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri
di Kota Makassar.

2. Analisis Regresi Moderasi (Regression Moderating AnalysissMRA) Pengaruh Digitalisasi
Pembelajaran, Kompetensi Profesional dan Komitmen Kerja dimoderasi oleh Budaya
Organisasi terhadap Prestasi Siswa

Setelah dilakukan analisis persamaan regresi linear berganda (tanpa moderasi) maka akan
dilakukan pengujian regresi moderasi yang bertujuan untuk dapat menguji apakah budaya organisasi
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel prediktor (independen) dengan variabel
tergantung (dependen). Adapun regresi moderasi diolah dengan software SPSS 26.0 for Windows pada
tabel 4 yaitu:

Tabel 4. Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 43,062 18.080
Digitalisasi Pembelajaran 1.015 0.593 1.012 1.711 0.090
Kompetensi Profesional -1.200 0.660 -1.345 -1.817 0.072
Komitmen Kerja -1.665 1.005 -1.020 -1.656 0.101
Budaya Organisasi -1.372 0.621 -1.764 -2.209 0.030
Interaksi Digitalisasi P_eml_)elajaran -0.029 0.021 -1.285 1344 0.182
dengan Budaya Organisasi
Interaksi Kompetensi Prof_esmnal 0.047 0.023 2172 2095 0.039
dengan Budaya Organisasi
Interaksi Koml_tmgn Kerja dengan 0.084 0.037 2512 2986 0.025
Budaya Organisasi

Tabel 4 yakni hasil uji interaksi dengan menggunakan analisis regresi moderasi (MRA) maka

persamaan regresi moderasinya dapat ditunjukkan sebagai berikut:
Y =43.062 + 1,015X1 —1,200X2— 1,665X3 —1,372Z —0,029X:*Z + 0,047X>*Z + 0,084 X5*Z

Berdasarkan persamaan regresi moderasi (Moderating regression analysis) maka untuk dapat
membuktikan apakah budaya organisasi dapat memoderasi pengaruh digitalisasi pembelajaran,
kompetensi professional dan komitmen Kkerja terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota
Makassar yang dapat disajikan sebagai berikut :
a) Interaksi digitalisasi pembelajaran dengan prestasi siswa dimoderasi budaya organisasi

Analisis regresi moderasi digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa dimoderasi oleh
budaya organisasi pada SMP Negeri di Kota Makassar yang diperoleh nilai koefisien sebesar -0,029,
dimana dapat diartikan bahwa kenaikan interaksi digitalisasi pembelajaran dengan budaya organisasi
tidak dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa SMP Negeri di Kota Makassar. Temuan pada penelitian
ini membuktikan bahwa interaksi digitalisasi pembelajaran dengan budaya organisasi memperlemah
hubungannya dan tidak signifikan terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar.
b) Interaksi kompetensi professional terhadap prestasi siswa dimoderasi budaya organisasi

Hasil persamaan regresi mengenai interaksi kompetensi professional dengan budaya organisasi
terhadap prestasi siswa dengan menggunakan analisis regresi moderasi maka diperoleh nilai regresi
sebesar 0,047. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 point interaksi kompetensi professional
dengan budaya organisasi maka akan dapat meningkatkan prestasi siswa sebesar 0,047 point. Temuan
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ini menunjukkan bahwa dengan semakin tinggi interaksi kompetensi profesional dengan budaya
organisasi maka akan mempengaruhi peningkatan prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar.
Temuan pada penelitian ini membuktikan bahwa interaksi kompetensi profesional dengan budaya
organisasi dapat memperkuat hubungannya dengan prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar.
¢) Interaksi komitmen kerja terhadap prestasi siswa dimoderasi budaya organisasi

Hasil persamaan regresi mengenai interaksi komitmen kerja dengan budaya organisasi terhadap
prestasi siswa dengan menggunakan analisis MRA (Moderated Regression Analysis) maka diperoleh
nilai regresi sebesar 0,084. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 point interaksi komitmen kerja
dengan budaya organisasi maka akan meningkatkan prestasi siswa sebesar 0,084 %. Temuan ini
membuktikan bahwa semakin tinggi interaksi komitmen kerja dengan budaya organisasi maka akan
meningkatkan prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar.Temuan pada penelitian ini
membuktikan bahwa interaksi komitmen kerja dengan budaya organisasi dapat mempengaruh
hubungannya dengan prestasi siswa SMP Negeri di Kota Makassar.

Kemudian untuk mengetahui keeratan hubungan antara interaksi digitalisasi pembelajaran,
kompetensi professional dan komitmen kerja dengan budaya organisasi maka diperoleh nilai R = 0,693
yang diartikan bahwa hubungan digitalisasi pembelajaran, kompetensi professional dan komitmen kerja
memiliki interaksi hubungan yang kuat terhadap peningkatan prestasi siswa. Kemudian nilai koefisien
determinasi dengan nilai adjusted Rsquare = 0,440 yang berarti bahwa peningkatan prestasi siswa
dipengaruhi oleh adanya digitalisasi pembelajaran, kompetensi professional dan komitmen kerja sebesar
44 %, sedangkan sisanya sebesar 56 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian ini. Selanjutnya akan disajikan pengujian hipotesis regresi moderasi dengan menggunakan uji
parsial (uji t) dan uji serempak (uji F) sebagai berikut:

a. Uji parsial (Uji t)

Adapun hasil uji parsial (Uji t) dalam analisis regresi moderasi yang dapat diuraikan sebagai
berikut:

1) Pengaruh interaksi digitalisasi pembelajaran dengan budaya organisasi terhadap prestasi
siswa

Hasil pengujian secara parsial mengenai pengaruh interaksi digitalisasi pembelajaran dengan
budaya organisasi maka diperoleh nilai pvalue = 0.182. Hal ini menunjukkan bahwa dengan nilai pvalue
= 0.182 > 0.05 maka dapat dikatakan Budaya organisasi tidak dapat memoderasi pengaruh digitalisasi
pembelajaran terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar. Alasannya karena budaya
organisasi pada SMP negeri di Kota Makassar tidak dapat memoderasi pengaruh digitalisasi
pembelajaran terhadap prestasi siswa, karena fokus utama digitalisasi pembelajaran adalah terkait
dengan penggunaan teknologi dalam proses belajar-mengajar di sekolah. Sementara budaya organisasi
lebih berkaitan dengan nilai, norma, dan kebiasaan yang berlaku di sekolah, yang tidak langsung
berhubungan dengan penggunaan teknologi. Oleh karena itu, meskipun budaya organisasi penting
pengaruhnya terhadap keberhasilan digitalisasi pembelajaran dan peningkatan prestasi siswa namun
tidak signifikan. Hal ini karena digitalisasi pembelajaran memerlukan perubahan dan adaptasi yang
cepat dalam penerapan metode pembelajaran dan penggunaan alat-alat teknologi, yang dapat saja berada
di luar jangkauan pengaruh budaya organisasi yang sudah diterapkan pada SMP Negeri di Kota
Makassar.

2) Pengaruh interaksi kompetensi professional dengan budaya organisasi terhadap prestasi
siswa

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial yakni pengaruh interaksi kompetensi
professional dengan budaya organisasi maka diperoleh nilai pvalue = 0.039. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan nilai pvalue = 0.039 < 0.05 maka dapat dikatakan bahwa budaya organisasi dapat memoderasi
pengaruh kompetensi professional dengan terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar.
Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya organisasi di SMP Negeri di Kota Makassar
dapat memoderasi pengaruh kompetensi profesional terhadap prestasi siswa, karena budaya organisasi
yang kuat dan positif mampu dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
kompetensi guru. Dengan adanya budaya sekolah yang mendukung, seperti kerja sama, inovasi, dan
pembelajaran terus-menerus, guru akan merasa lebih termotivasi dan didukung untuk meningkatkan
kompetensi profesionalnya. Hal ini berdampak positif pada metode pengajaran dan interaksinya dengan
siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi siswa. Budaya organisasi yang baik juga



PENGARUH DIGITALISASI PEMBELAJARAN, KOMPETENSI... 118

mendorong penerapan praktik-praktik terbaik dan pemanfaatan sumber daya secara optimal, sehingga
kompetensi profesional guru dapat memberikan pengaruh maksimal terhadap prestasi siswa.
3) Pengaruh interaksi komitmen kerja dengan budaya organisasi terhadap prestasi siswa

Hasil pengujian hipotesis secara parsial yakni pengaruh interaksi komitmen kerja dengan
budaya organisasi maka diperoleh nilai pvalue = 0.025. Hal ini menunjukkan bahwa dengan nilai pvalue
= 0.025 < 0.05 maka dapat dikatakan bahwa budaya organisasi dapat memoderasi pengaruh komitmen
kerja terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar. Temuan pada penelitian yang
menunjukkan bahwa penerapan budaya organisasi di SMP Negeri di Kota Makassar dapat memoderasi
pengaruh komitmen kerja terhadap prestasi siswa, karena budaya yang kuat dan positif dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, inspiratif, dan kolaboratif. Ketika guru merasa dihargai
dan didukung oleh budaya organisasi, yang cenderung lebih berkomitmen dan berdedikasi dalam
pekerjaannya. Budaya organisasi yang dilaksanakan pada SMP Negeri di Kota Makassar yang
mendorong nilai-nilai seperti kerja sama, inovasi, dan pembelajaran berkelanjutan sehingga membuat
guru dapat lebih termotivasi dalam memberikan yang terbaik dalam pengajarannya. Komitmen kerja
yang tinggi ini akan tercermin dalam kualitas pengajaran dan perhatian yang lebih besar terhadap
kebutuhan siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi siswa. Dengan demikian, budaya
organisasi yang baik dapat memperkuat hubungan antara komitmen kerja profesional guru dan prestasi
siswa.

b. Uji Serempak (Uji F)

Uji serempak (Uji F) digunakan untuk menguji apakah digitalisasi pembelajaran, kompetensi
professional, komitmen Kerja, interaksi digitalisasi pembelajaran dengan budaya organisasi, interaksi
kompetensi professional dengan budaya organisasi, serta interaksi komitmen kerja dengan budaya
organisasi berpengaruh secara Bersama-sama (simultan) terhadap prestasi siswa pada beberapa SMP
Negeri di Kota Makassar. Dimana dari hasil analisis data dengan menggunakan software SPSS 26.0 for
windows melalui pengujian serempak maka diperoleh nilai pvalue sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
nilai standar 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa digitalisasi pembelajaran, kompetensi
professional, komitmen kerja, interaksi digitalisasi pembelajaran dengan budaya organisasi, interaksi
kompetensi professional dengan budaya organisasi, serta interaksi komitmen kerja dengan budaya
organisasi berpengaruh secara Bersama-sama atau simultan terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri
di Kota Makassar.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa

Hasil analisis data penelitian yang telah dianalisis yakni pengaruh digitalisasi pembelajaran
terhadap prestasi siswa, diperoleh temuan penelitian bahwa bahwa digitalisasi pembelajaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi siswa. Temuan penelitian ini membuktikan semakin
tinggi digitalisasi pembelajaran yang diajarkan oleh guru-guru kepada siswa maka akan mempengaruhi
peningkatan prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar.

Digitalisasi pembelajaran telah mengubah cara belajar dan mengajar di Indonesia. Perkembangan
teknologi digital memungkinkan pendekatan baru dalam pendidikan, seperti pembelajaran online,
penggunaan perangkat lunak edukasi, dan akses informasi yang lebih mudah. Digitalisasi membuka
kesempatan bagi siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan pun dan di mana pun. Hal ini
memungkinkan siswa dari daerah terpencil atau dengan keterbatasan ekonomi untuk mendapatkan
pendidikan berkualitas. Digitalisasi memungkinkan pembelajaran yang dipersonalisasi, menyesuaikan
materi dan kecepatan belajar dengan kebutuhan individu siswa. Hal ini meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mendorong siswa untuk mencapai potensi maksimal. Teknologi digital seperti video,
game, dan simulasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif, meningkatkan motivasi belajar. Digitalisasi mampu
membantu guru dalam mengelola kelas, menilai tugas, dan memberikan umpan balik. Hal ini
memungkinkan guru untuk fokus pada pengembangan pembelajaran siswa daripada tugas administratif.

Hal ini didukung dengan kajian teori yang dikemukakan oleh Adawiyah (2022:12) berpendapat
bahwa digitalisasi pembelajaran pada dasarnya adalah pembelajaran yang secara langsung mengikut
sertakan penggunaan perangkat digital secara kreatif selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
Penggunaan perangkat digital oleh para guru memberikan kesempatan untuk merancang pembelajaran
yang lebih menarik untuk disajikan ke peserta didik. Ini menunjukan bahwa peran digitalisasi dalam
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meningkatkan prestasi siswa sangat penting, sehingga mampu meningkatkan semangat belajar antara
guru dan siswa. Hasil penelitian secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa digitalisasi
pembelajaran sudah dapat meningkatkan prestasi siswa. Dimana semakin tinggi digitalisasi
pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran maka akan berpengaruh terhadap prestasi
siswa pada beberapa SMP Negeri di Makassar. Hal ini didukung dengan kajian empirik yang dilakukan
oleh Anisah et al., (2021) membuktikan bahwa digitalisasi pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi
siswa, begitu pula Ming-Hung et al., (2017) bahwa digitalisasi pembelajaran berpengaruh terhadap
prestasi siswa.

2. Pengaruh kompetensi professional terhadap prestasi siswa

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS 26.0 maka
diperoleh hasil temuan bahwa kompetensi professional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi siswa. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi kompetensi professional yang dimiliki oleh
para guru-guru dalam memberikan pembelajaran maka akan berpengaruh secara nyata dalam
meningkatkan prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar.

Hal ini juga dapat dijelaskan bahwa kompetensi guru lebih mengarah kepada pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku, dan juga profesionalisme seorang guru. Kompetensi profesional guru
sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran dan prestasi siswa. Guru yang kompeten dapat
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, memotivasi siswa, dan memaksimalkan potensi belajar
mereka. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi
cenderung menghasilkan siswa dengan prestasi akademik yang lebih baik. Guru juga sangat berperan
penting dalam meningkatkan prestasi siswa. Guru yang kompeten memiliki pemahaman mendalam
tentang teori belajar dan pembelajaran. Mereka dapat merancang strategi pembelajaran yang efektif dan
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa. Guru yang kompeten mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong partisipasi aktif siswa. Mereka dapat menilai
kemajuan belajar siswa dengan tepat dan memberikan umpan balik yang bermanfaat.

Kompetensi kepribadian guru sangat penting untuk mencapai hasil belajar siswa yang optimal.
Kepribadian guru yang positif, seperti empati, kejujuran, dan profesionalisme, dapat menginspirasi
siswa dan mendorong mereka untuk belajar. Guru dengan kepribadian yang baik memiliki kemampuan
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Guru yang memiliki sikap positif, mampu
memotivasi siswa, mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan kajian teori yang dikemukakan oleh Jamil
(2022:130) bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam. Proses belajar dan hasil belajar peserta didik bukan saja
ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengajar mereka. Hasil penelitian ini didukung dengan kajian empirik yang
dilakukan oleh Herlianto et al., (2018) bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa. Begitu pula dengan penelitian Jumadi et al., (2022) bahwa kompetensi profesional
guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

3. Pengaruh komitmen kerja terhadap prestasi siswa

Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS 26.0 maka diperoleh hasil
temuan bahwa komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi siswa. Maksudanya
adalah apabila komitmen kerja guru menurun maka akan memberikan pengaruh terhadap prestasi siswa
singga terjadi penurunan prestasi, sebaliknya ketika komitmen guru meningkat maka akan memberikan
pengaruh yang baik bagi siswa dalam meningkatkan prestasi. Hal ini menjelaskan bahwa dengan adanya
komitmen kerja yang dimiliki oleh setiap guru-guru dalam menjalankan fungsi dan perannya sebagai
seorang guru maka akan berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan prestasi siswa pada SMP
Negeri di Kota Makassar. Hal ini didukung dengan kajian teori yang dikemukakan Fajrianti et al.,
(2021) bahwa guru-guru yang berkomitmen kerja tinggi cenderung lebih disiplin dalam menjalankan
tugas-tugas yang diembankan kepada mereka. Guru-guru yang berkomitmen kerja tinggi bahkan mau
bekerja dan berkontribusi lebih dari apa yang dituntut dari mereka.

Penelitian ini didukung dengan temuan empirik yang dilakukan oleh Kaloh dan Lomboan (2022)
membuktikan bahwa komitmen berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kemudian Arifin (2020) yang
menemukan bahwa komitmen kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
siswa. Artinya bahwa jika guru memiliki komitmen kuat, maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Interaksi digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa dimoderasi budaya organisasi
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Hasil analisis data penelitian yaitu pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa
dimoderasi budaya organisasi, maka dapat dikatakan bahwa setelah dilakukan analisis Moderated
Regression Analysis (MRA) diperoleh temuan bahwa budaya organisasi tidak dapat memoderasi
pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa khususnya pada SMP Negeri di Kota
Makassar. Pendapat yang dikemukakan oleh Akbar et al., (2023:36) mengungkapkan bahwa digitalisasi
pembelajaran adalah praktik pembelajaran yang menggunakan teknologi secara efektif dalam
memperkuat pengalaman belajar peserta didik yang menekankan instruksi berkualitas tinggi dan
menyediakan akses ke konten yang menantang dan menarik, umpan balik melalui penilaian formatif.

Keberhasilan kegiatan pembelajaran harus didukung oleh budaya organisasi yang kuat dalam
melaksanakan proses kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan sebagai patokan dalam berfikir dan
bertindak dalam mencapai tujuan (Fatwa dan Sunarto, 2022). Sedangkan penelitian Anisah et al., (2021)
menyatakan bahwa terrdapat pengaruh signifikan pembelajaran digital terhadap hasil belajar siswa.
Selain itu Rosmayanti (2020) menemukan bahwa budaya sekolah berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar sisiwa.

5. Interaksi kompetensi professional terhadap prestasi siswa dimoderasi oleh budaya organisasi

Hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi professional terhadap prestasi siswa dimoderasi
oleh budaya organisasi pada SMP Negeri di Kota Makassar, dimana dari hasil analisis Moderated
Regression Analysis (MRA) maka diperoleh temuan bahwa budaya organisasi yang dapat memperkuat
pengaruh komitmen profesional terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar. Hal ini
mengindikasikan bahwa budaya organisasi pada SMP Negeri di Kota Makassar dapat memoderasi
pengaruh kompetensi profesional terhadap prestasi siswa alasannya karena budaya organisasi yang kuat
dan positif mampu menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan kompetensi guru. Hal ini
sesuai dengan pendapat Masanah et al., (2019) bahwa budaya organisasi adalah sekumpulan nilai yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala
sekolah, guru, petugas administrasi, siswa, dan masyarakat sekitar sekolah sebagai suatu organisasi.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian Hikmah (2019) bahwa kompetensi profesional
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Artinya semakin baik kompetensi seorang guru maka akan
semakin baik pula prestasi belajar yang akan diperoleh siswa. Kemudian hasil riset oleh Mislia dan
Hanafi (2023) menemukan bahwa budaya sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar siswa.

6. Interaksi komitmen kerja terhadap prestasi siswa dimoderasi budaya organisasi

Hasil analisis data penelitian yaitu interaksi komitmen kerja terhadap prestasi siswa dimoderasi
budaya organisasi, maka dapat dikatakan bahwa setelah dilakukan analisis Moderated Regression
Analysis (MRA) diperoleh temuan bahwa budaya organisasi dapat memperkuat pengaruh komitmen
kerja terhadap prestasi siswa. Temuan dalam penelitian ini membuktikan bahwa Budaya organisasi pada
SMP Negeri di Kota Makassar dapat memoderasi pengaruh komitmen kerja profesional terhadap
prestasi siswa alasannya karena budaya yang kuat dapat menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, inspiratif, dan kolaboratif. Ketika guru merasa dihargai dan didukung oleh budaya
organisasi, yang cenderung lebih berkomitmen dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik.

Disisi lain, komitmen kerja mampu

Temuan penelitian ini didukung dengan teori Waryani (2021:2) menyatakan bahwa prestasi
siswa merupakan suatu hasil proses siswa mencapai target mata pelajaran di dalam proses belajar
mengajar. Budaya organisasi mengandung makna bahwa para guru memiliki komitmen dalam
memegang budaya untuk mendorong siswa mencapai prestasi belajar yang maksimal (Gurdi et al.,
2022). Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan Susilo dan Sunarto (2022) hasil temuan bahwa
budaya organisasi memperkuat komitmen organisasi terhadap kinerja guru. Artinya bahwa budaya
organisasi memoderasi komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru, yang berarti
semakin tinggi komitmen organisasi yang sudah menjadi budaya organisasi maka akan mempengaruhi
peningkatan Kkinerja guru dilihat dari prestasi yang dicapai oleh siswa.

KESIMPULAN

Hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil
penelitian yakni pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa, maka diperoleh hasil
temuan bahwa digitalisasi pembelajaran memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan prestasi
siswa. Temuan penelitian yakni pengaruh kompetensi professional terhadap prestasi siswa, maka
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diperoleh hasil penelitian bahwa kompetensi professional memberikan pengaruh dalam meningkatkan
prestasi siswa.

Hasil penelitian yakni pengaruh komitmen kerja terhadap prestasi siswa, maka diperoleh hasil
temuan bahwa komitmen kerja yang dimiliki oleh setiap guru yang melaksanakan proses belajar
mengajar maka akan memberikan peningkatkan terhadap prestasi siswa. Hasil uji moderasi pengaruh
digitalisasi pembelajaran dengan budaya organisasi terhadap prestasi siswa, maka diperoleh temuan
bahwa budaya organisasi tidak dapat memoderasi pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi
siswa. Alasannya karena digitalisasi lebih berfokus pada teknologi dan metode pembelajaran, sementara
itu, budaya organisasi terkait dengan nilai dan kebiasaan sekolah yang kurang dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan teknologi, sedangkan digitalisasi membutuhkan adaptasi teknis dan pedagogis. Uji
interaksi pengaruh kompetensi professional terhadap prestasi siswa dimoerasi budaya organisasi, maka
diperoleh temuan bahwa budaya organisasi dapat memperkuat pengaruh kompetensi profesional
terhadap prestasi siswa pada SMP Negeri di Kota Makassar. Hasil uji moderasi pengaruh komitmen
kerja dengan budaya organisasi terhadap prestasi siswa, maka diperoleh temuan bahwa budaya
organisasi dapat memperkuat pengaruh komitmen kerja terhadap prestasi siswa. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa Komitmen kerja yang tinggi ini akan tercermin dalam kualitas pengajaran dan
perhatian guru akan lebih besar terhadap kebutuhan siswa, yang pada gilirannya akan meningkatkan
prestasi siswa.

Hal ini dapat rekomendasikan adalah perlu lebih ditingkatkan lagi sistem evaluasi online yakni
dengan memberikan pekerjaan rumah atau PR bagi para siswa terkait dengan pembelajaran yang
diajarkan di sekolah, sehingga hal ini memberikan tingkat kedisiplinan bagi anak untuk harus dapat
menyelesaikan setiap pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru-guru. Hendaknya bagi setiap guru
untuk terus dapat mengasah ilmu dengan tidak berhenti untuk belajar dan belajar dengan mengikuti
diklat-diklat atau pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh setiap sekolah, bukan hanya sebatas
pembelajaran yang diberikan tetapi luas melalui pengembangan materi Pelajaran di kelas. Sebaiknya
setiap guru sedapat mungkin memiliki ikatan emosional yang kuat yakni dengan dapat mengendalikan
diri, memiliki kontrol moral, memiliki kemauan yang baik dan dapat berempati atau mampu membaca
perasaan peserta didik serta peka terhadap kebutuhan dan masalah peserta didik sehingga ia memiliki
karakter yang terpuji dan membangun bagi kemajuan peserta didik.
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